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Di ambang dekade kedua abad ke-21, dunia kepemimpinan sedang 

mengalami transformasi yang belum pernah terjadi sebelumnya. Saat 

generasi yang tumbuh di era digital mulai mengambil kendali, paradigma 

lama tentang kepemimpinan mulai runtuh, digantikan oleh pendekatan baru 

yang lebih sesuai dengan realitas dunia yang bergerak cepat dan terus-

menerus berubah. 

Sebagai seseorang yang memiliki kesempatan unik untuk mengamati 

proses ini secara dekat, saya menyaksikan bagaimana generasi muda 

membawa perspektif dan metodologi yang sama sekali berbeda dalam 

menjalankan kepemimpinan. Mereka tidak lagi terikat pada hierarki 

tradisional atau terpaku pada praktik-praktik konvensional. Sebaliknya, 

mereka memandang kepemimpinan sebagai sesuatu yang kolaboratif, adaptif, 

dan berorientasi pada dampak. 

Buku ini lahir dari keyakinan bahwa pemimpin Generasi Z ini memiliki 

potensi luar biasa untuk membawa perubahan yang sangat dibutuhkan di 

dunia yang semakin kompleks dan VUCA (Volatile, Uncertain, Complex, 

Ambiguous) ini. Namun, potensi ini hanya bisa diwujudkan jika kita 

memahami karakteristik unik mereka, menghargai cara berpikir mereka, dan 

menyediakan kerangka kerja yang tepat untuk mengembangkan kompetensi 

kepemimpinan mereka. 

Melalui buku ini, saya berharap dapat memberikan panduan 

komprehensif bagi para pemimpin muda Generasi Z, sekaligus membuka 

wawasan bagi professional dari generasi sebelumnya yang bekerja bersama 

atau membina mereka. Dengan memadukan wawasan terkini tentang 

perilaku Generasi Z, tren teknologi, dan best practices kepemimpinan modern, 

buku ini dirancang untuk menjadi blueprint bagi revolusi kepemimpinan di 

abad ke-21. 

Selamat membaca dan selamat bergabung dalam transformasi 

kepemimpinan ini. 

 

 

Mohamad Kashuri 

Jakarta, 2024 
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Ketika saya pertama kali mengamati fenomena kepemimpinan Generasi Z 

di berbagai organisasi dan startup, satu hal menjadi sangat jelas: kita sedang 

menyaksikan evolusi drastis dalam dunia kepemimpinan. Para pemimpin 

muda ini membawa perspektif yang sama sekali berbeda - perspektif yang 

dibentuk oleh pengalaman hidup mereka di dunia yang sepenuhnya digital, 

terhubung, dan bergerak cepat. Fenomena ini bukan sekadar tren sementara, 

melainkan transformasi fundamental dalam cara kita memandang dan 

menjalankan kepemimpinan di era digital. 

Di tengah dinamika ini, kita menyaksikan munculnya para pemimpin 

muda yang mendobrak paradigma konvensional. Seorang CEO berusia 23 

tahun yang dengan fasih mengelola tim remote dari lima negara berbeda, 

atau seorang social entrepreneur 20 tahun yang menggerakkan kampanye 

sustainability global melalui TikTok dan Instagram, bukanlah lagi cerita yang 

mengejutkan. Mereka adalah representasi nyata dari generasi yang tidak 

hanya mahir teknologi, tetapi juga membawa nilai-nilai baru dalam 

kepemimpinan. Bagi mereka, hierarki tradisional adalah konsep asing. 

Kolaborasi, transparansi, dan dampak sosial telah menjadi kompas yang 

mengarahkan setiap langkah dan keputusan mereka. 

Namun, potensi besar ini tidak hadir tanpa tantangan yang setara. Para 

pemimpin muda ini kerap harus mengelola tim multigenerasi di mana mereka 

adalah yang termuda di ruangan. Mereka dituntut untuk menyeimbangkan 

kecepatan digital dengan kebijaksanaan dalam pengambilan keputusan, 

sembari membangun otoritas dan kredibilitas di dunia yang semakin skeptis 

terhadap institusi tradisional. Tantangan-tantangan ini membentuk lanskap 

kepemimpinan yang kompleks dan membutuhkan pendekatan yang sama 

sekali baru. 

Buku ini lahir dari pengalaman mendalam sebagai pejabat eselon I di 

sebuah kelembagaan pemerintah, diperkaya dengan ribuan jam observasi 

dan diskusi dengan berbagai pemimpin lembaga dan kementerian. Ini bukan 

sekadar manual "how-to" tentang kepemimpinan - ini adalah blueprint untuk 

revolusi kepemimpinan yang sedang berlangsung, ditulis khusus untuk dan 

tentang generasi yang akan memimpin revolusi tersebut. 

Setiap bab dalam buku ini menawarkan perpaduan unik antara analisis 

mendalam tentang pola pikir Gen Z, studi kasus inspiratif, dan framework 

praktis untuk pengembangan diri. Yang membedakan buku ini adalah 
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pendekatannya yang menggabungkan riset terkini tentang perilaku Gen Z 

dengan tren teknologi dan bisnis, serta praktik kepemimpinan modern. Setiap 

konsep dan strategi yang dibahas telah diuji di dunia nyata, dengan 

mempertimbangkan realitas digital native yang menghadapi tantangan 

kepemimpinan tradisional. 

Bagi Anda yang termasuk Generasi Z dan sedang mempersiapkan diri 

untuk peran kepemimpinan, buku ini akan menjadi kompas yang 

mengarahkan perjalanan Anda. Bagi para profesional dan eksekutif yang 

bekerja dengan atau membimbing pemimpin Gen Z, buku ini akan membuka 

wawasan baru tentang cara berpikir dan motivasi mereka. Di era di mana 

perubahan terjadi dalam hitungan hari, bukan tahun, kepemimpinan yang 

efektif tidak lagi sekadar tentang menguasai "best practices" yang ada, tetapi 

tentang menciptakan "next practices" yang akan membentuk masa depan. 

Generasi Z, dengan kefasihan digital dan perspektif unik mereka, berada 

di garis depan transformasi ini. Melalui halaman-halaman buku ini, saya 

mengajak Anda untuk tidak hanya memahami, tetapi juga menjadi bagian 

aktif dari evolusi kepemimpinan yang sedang berlangsung ini. Selamat 

membaca dan selamat menjadi bagian dari revolusi kepemimpinan ini. 

 

 

 

 

Mohamad Kashuri 

Jakarta, 2024 
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BAGIAN I:  

MEMAHAMI DNA KEPEMIMPINAN GEN Z 

 
 

A. SIAPA GENERASI Z? 

Generasi Z, atau yang sering disingkat Gen Z, merupakan generasi 

pertama yang benar-benar lahir di era digital. Kelompok demografis ini, yang 

mencakup mereka yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, tumbuh dalam 

dunia yang telah sepenuhnya terkoneksi dengan internet. Berbeda dengan 

generasi-generasi sebelumnya yang harus beradaptasi dengan teknologi 

digital, Gen Z adalah penduduk asli dunia digital yang tidak pernah mengenal 

kehidupan tanpa smartphone, media sosial, dan konektivitas instan. 

 

1. Karakteristik Unik Gen Z 

Pengalaman tumbuh di era digital telah membentuk karakteristik unik 

yang membedakan Gen Z dari generasi-generasi sebelumnya. Salah satu ciri 

paling mencolok adalah kemampuan mereka untuk memproses informasi 

dengan sangat cepat. Terbiasa dengan bombardir informasi sejak usia dini, 

Gen Z telah mengembangkan filter kognitif yang memungkinkan mereka 

menyaring dan memproses informasi dalam hitungan detik. Kemampuan ini, 

meski terkadang dianggap sebagai bentuk attention span yang pendek, 

sebenarnya mencerminkan adaptasi otak terhadap lingkungan informasi yang 

sangat dinamis. 

Pragmatisme menjadi karakteristik kedua yang mendefinisikan Gen Z. 

Tumbuh di tengah krisis ekonomi global 2008, pandemi COVID-19, dan 

berbagai ketidakpastian global lainnya, Gen Z mengembangkan cara pandang 

yang lebih realistis terhadap kehidupan. Mereka cenderung lebih berhati-hati 

dalam mengelola keuangan, lebih fokus pada keamanan finansial jangka 

panjang, dan lebih mementingkan stabilitas dibanding generasi sebelumnya. 

Sikap pragmatis ini juga tercermin dalam pendekatan mereka terhadap 

pendidikan dan karir, di mana mereka lebih memilih jalur yang menawarkan 

hasil konkret dibanding mengikuti jalur tradisional semata. 

Karakteristik ketiga yang menonjol adalah kecenderungan untuk 

multitasking dan kemampuan beralih antara dunia digital dan fisik dengan 

mulus. Gen Z dapat mengelola berbagai platform digital secara bersamaan 

sambil tetap mempertahankan produktivitas. Kemampuan ini bukan sekadar 

keahlian teknis, melainkan mencerminkan cara berpikir yang lebih fleksibel 



 

 

 

BAGIAN II: 

KOMPETENSI INTI PEMIMPIN GEN Z 

 
 

A. DIGITAL LEADERSHIP 

Era digital telah mengubah lanskap kepemimpinan secara fundamental, 

menciptakan paradigma baru yang menuntut pemimpin untuk menguasai 

tidak hanya teknologi, tetapi juga seni memimpin dalam dunia virtual. Digital 

leadership telah berkembang jauh melampaui sekadar kemampuan 

menggunakan tools digital; ini adalah tentang mindset dan serangkaian 

kompetensi yang memungkinkan pemimpin untuk menggerakkan organisasi 

dalam ekosistem digital yang kompleks dan terus berevolusi. 

Dalam konteks memimpin di dunia virtual, pemimpin Generasi Z memiliki 

keunggulan alamiah sebagai digital native. Namun, keakraban dengan 

teknologi saja tidak cukup. Memimpin di dunia virtual membutuhkan 

kemampuan untuk membangun dan mempertahankan presence digital yang 

kuat dan otentik. Seorang pemimpin digital harus mampu memancarkan 

karisma dan otoritas melalui medium virtual, apakah itu dalam video 

conference, komunikasi tertulis, atau interaksi di platform sosial. Tantangan 

utamanya adalah menciptakan koneksi emosional yang bermakna tanpa 

kehadiran fisik langsung. Pemimpin harus mengembangkan kepekaan untuk 

"membaca ruangan virtual" - memahami dinamika kelompok dan mendeteksi 

nuansa komunikasi non-verbal dalam interaksi digital. 

Membangun dan memelihara budaya organisasi dalam konteks virtual 

menjadi tantangan tersendiri yang membutuhkan pendekatan kreatif. 

Pemimpin digital yang efektif menciptakan ritual-ritual virtual yang bermakna 

dan celebration moments yang memorable untuk memperkuat ikatan tim 

dan nilai-nilai organisasi. Mereka menggunakan platform digital tidak hanya 

sebagai alat komunikasi, tetapi sebagai medium untuk membangun 

komunitas yang kohesif dan berenergi. 

Kolaborasi digital menjadi aspek fundamental dalam kepemimpinan 

modern. Pemimpin Generasi Z harus menguasai orchestration berbagai 

platform dan tools kolaborasi, memahami kapan dan bagaimana 

menggunakan masing-masing tool untuk memaksimalkan efektivitas tim. Ini 

bukan sekadar tentang memilih platform yang tepat, tetapi juga tentang 

menciptakan ekosistem digital yang mendukung berbagai mode kerja dan 

preferensi komunikasi anggota tim. Pemimpin harus mahir dalam merancang 



 

 

 

BAGIAN III:  

SKILL SET PEMIMPIN GEN Z 

 
 

A. EMOTIONAL INTELLIGENCE DI ERA DIGITAL 

Dalam era digital yang semakin kompleks, kecerdasan emosional (EQ) 

telah mengalami transformasi signifikan. Bagi pemimpin Generasi Z, 

kemampuan untuk memahami, mengelola, dan merespons emosi - baik diri 

sendiri maupun orang lain - kini harus beradaptasi dengan realitas interaksi 

virtual yang dominan. Tantangan utamanya adalah bagaimana 

mempertahankan sentuhan manusiawi di tengah lautan data dan algoritma 

yang mewarnai kehidupan profesional modern. 

1. Digital Empathy 

Di era yang didominasi oleh interaksi virtual, konsep empati telah 

mengalami transformasi fundamental yang mengubah cara kita memandang 

dan menerapkan kepemimpinan. Digital empathy - kemampuan untuk 

memahami, merasakan, dan merespons emosi orang lain dalam konteks 

digital - telah menjadi kompetensi inti yang tidak bisa ditawar bagi pemimpin 

Generasi Z. Ini bukan sekadar perpanjangan dari empati tradisional ke ranah 

digital, melainkan sebuah paradigma baru yang membutuhkan pemahaman 

mendalam tentang bagaimana teknologi memengaruhi pengalaman 

emosional manusia. 

Dalam konteks kepemimpinan modern, digital empathy menjadi 

jembatan vital yang menghubungkan efisiensi teknologi dengan kebutuhan 

fundamental manusia akan koneksi dan pemahaman. Pemimpin Gen Z yang 

efektif harus mampu membaca, menginterpretasi, dan merespons sinyal-

sinyal emosional yang tersebar di berbagai platform digital, sambil tetap 

mempertahankan autentisitas dan kehangatan dalam interaksi mereka. 

Kemampuan ini menjadi semakin krusial seiring dengan meningkatnya 

ketergantungan pada komunikasi virtual dalam lingkungan kerja modern. 

Salah satu aspek paling menantang dari digital empathy adalah 

kemampuan untuk membaca dan menginterpretasi "bahasa digital" - cara 

orang mengekspresikan diri mereka melalui medium virtual. Penggunaan 

emoji dan emoticon, misalnya, bukan sekadar hiasan dalam komunikasi digital, 

tetapi merupakan penanda konteks emosional yang krusial. Seorang 

pemimpin dengan digital empathy yang baik akan memahami bahwa emoji 

senyum di akhir kritik konstruktif dapat menjadi buffer emosional yang 



 

 

 

BAGIAN IV:  

IMPLEMENTASI PRAKTIS 

 
 

A. PERSONAL BRANDING DIGITAL 

Di era digital yang semakin terkoneksi, kemampuan seorang pemimpin 

tidak lagi hanya diukur dari prestasi offline atau pencapaian formal semata. 

Personal branding digital telah menjadi komponen krusial yang menentukan 

efektivitas dan jangkauan pengaruh seorang pemimpin, terutama bagi 

generasi Z yang tumbuh sebagai digital native. Kehadiran yang kuat di dunia 

digital bukan lagi sebuah pilihan, melainkan keharusan bagi pemimpin 

modern yang ingin memberikan dampak signifikan dalam skala yang lebih 

luas. 

 

1. Membangun Presence Online 

Dalam lanskap kepemimpinan kontemporer, kehadiran online telah 

menjadi elemen fundamental yang menentukan efektivitas dan jangkauan 

pengaruh seorang pemimpin. Membangun presence online yang kuat bukan 

sekadar tentang memiliki akun di berbagai platform digital, melainkan 

tentang menciptakan ekosistem digital yang terintegrasi, autentik, dan 

memberikan nilai tambah bagi audiens. Bagi pemimpin Generasi Z, 

kemampuan untuk membangun dan mengelola presence online yang efektif 

menjadi skill krusial yang akan menentukan kesuksesan mereka dalam era 

digital. 

Langkah pertama dalam membangun presence online yang efektif adalah 

melakukan assessment mendalam terhadap identitas profesional dan 

personal yang ingin diprojeksikan. Ini membutuhkan proses refleksi yang 

serius untuk mengidentifikasi nilai-nilai inti, area expertise, dan unique value 

proposition yang membedakan seorang pemimpin dari yang lain. Proses ini 

juga mencakup pemahaman mendalam tentang target audiens, termasuk 

preferensi, kebutuhan, dan pain points mereka. Hanya dengan pemahaman 

yang jelas tentang kedua aspek ini - identitas diri dan audiens target - seorang 

pemimpin dapat membangun presence online yang autentik dan bermakna. 

Digital audit menjadi langkah crucial berikutnya dalam proses ini. Ini 

melibatkan evaluasi komprehensif terhadap seluruh jejak digital yang sudah 

ada, mulai dari postingan media sosial lama hingga komentar di forum online 

atau artikel yang pernah ditulis. Proses audit ini tidak hanya tentang 



 

 

 

BAGIAN V:  

FUTURE LEADERSHIP 

 
 

A. TREN KEPEMIMPINAN MASA DEPAN 

1. Metaverse Leadership 

Dunia digital yang kita kenal saat ini sedang berevolusi ke arah yang lebih 

immersif dan terintegrasi - sebuah dunia virtual paralel yang dikenal sebagai 

metaverse. Dalam metaverse, batas-batas antara realitas fisik dan dunia 

digital menjadi semakin kabur, menciptakan peluang sekaligus tantangan 

baru bagi para pemimpin di masa depan. Memahami dinamika metaverse dan 

bagaimana hal ini akan mempengaruhi lanskap kepemimpinan menjadi 

semakin krusial bagi Generasi Z, yang akan menjadi garda depan dalam 

membangun dan memimpin organisasi di era ini. 

Metaverse dapat didefinisikan sebagai jaringan virtual tiga dimensi yang 

memungkinkan interaksi dan kolaborasi manusia dalam ruang digital yang 

terpadu. Berbeda dengan internet yang kita kenal saat ini yang masih 

terfragmentasi dan terbatas pada tampilan dua dimensi, metaverse 

menawarkan pengalaman digital yang lebih immersif, interaktif, dan 

terintegrasi. Di dalamnya, pengguna dapat menjelajah, berinteraksi, dan 

bertransaksi melalui representasi visual mereka sendiri, yang dikenal sebagai 

avatar. 

Teknologi yang mendasari metaverse mencakup virtual reality (VR), 

augmented reality (AR), blockchain, kecerdasan buatan, dan komputasi cloud. 

Integrasi dari berbagai teknologi ini memungkinkan terciptanya dunia virtual 

yang kaya, dengan ekonomi digital yang kompleks, ruang sosial yang dinamis, 

dan aktivitas produktif yang beragam. Metaverse juga menawarkan berbagai 

aplikasi, dari gaming dan hiburan hingga pendidikan, kolaborasi bisnis, dan 

bahkan pertemuan sosial. 

Dengan potensi disruptif yang ditawarkan metaverse, lanskap 

kepemimpinan di masa depan akan mengalami transformasi yang signifikan. 

Pemimpin Gen Z yang akan menjadi pioneer dalam membangun dan 

memimpin organisasi di era ini harus mempersiapkan diri untuk menghadapi 

tantangan dan peluang baru yang muncul. 

Metaverse akan menciptakan paradigma kepemimpinan yang berbeda 

secara fundamental dari model tradisional. Jika sejauh ini kepemimpinan 

didefinisikan oleh kemampuan mengelola sumber daya fisik dan 
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